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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk komparasi beberapa metode seperti eye tracking dan kuesioner
untuk mengetahui seberapa efektif dan efisien tampilan pada jadwal penerbangan atau yang
disebutFlight Information Display system (FIDS) di bandara juanda. Untuk melihat kualitas FIDS
perlu dilakukan evaluasi dengan usability testing. ada standarisasi mengenai usability testing
dengan ISO 9241 11 yang merupakan standar internasional menggunakan usability testing dengan
mengukur efektivitas dan efisiensi. eye tracker dalam mengevaluasi usability testing dengan
mendeteksi posisi user, berapa lama dan urutan untuk melihat. Peneliti bertujuan untuk
mengevaluasi dan menganalisis hasil usabilty testing kepada responden saat melakukan user task
Pengujiannya menggunakan eye tracking dilakukan testing melalui beberapa skenario pengujian
yang ditunjukkan kepada user, hasil pengujian tersebut akan direkam. Dari pengujian tersebut
diperoleh data yang akan dimasukkan dalam beberapa faktor usability yang mengadopsi ISO 9241-
11, yaitu efektivitas dan efisiensi. saat ini penggunaan eye tracking juga masih belum diketahui
tingkatan keberhasilannya. maka harus adanya metode pembanding data dari hasil eye tracking di
bandingkan dengan data dari kuesioner. tahapan yang dilakukan pada saat pengujian yaitu inisiasi
kebutuhan, pre-user testing, user testing dan analisa post testing

Kata kunci: flight information display system (fids), eye tracking, usability testing

ABSTRACT

This study aims to compare several methods such as eye tracking and questionnaires to
find outhow effective and efficient the display on the flight schedule is or what is called the Flight
Information Display System (FIDS) at Juanda Airport. To see the quality of FIDS, itis necessary to
evaluate with usability testing. there is standardization regarding usability testing with ISO 9241 11
which s aninternational standard using usability testing by measuring effectiveness and efficiency.
eye tracker in evaluating usability testing by detecting the user's position, how long and the order
to view. The researcher aims to evaluate and analyze the results of usability testing to respondents
when doing user tasks. The test using eye tracking is carried out by testing through several test
scenarios that are shown to the user, the test results will be recorded. From these tests obtained
data that will be included in several usability factors that adopt ISO 9241-11, namely effectiveness
and efficiency. Currently the use of eye tracking is also still unknown level of success. then there
must be a comparison method of data from eye tracking results in comparison with data from
questionnaires. the stages carried out during testing are need initiation, pre-user testing, user
testing and post-testing analysis.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara eye tracking dengan
kuesioner menggunakan usability testing Flight Information Display System (FIDS) studi
kasus pada di Bandara juanda surabaya[9]. FIDS memiliki fungsi dalam memberikan
informasi kepada pengguna bandara untuk melihat waktu perjalanan pesawat2] Dalam
kondisi sekarangini apakah FIDS sudah bisa dikatakan mudah di pahami oleh pengguna
bandara itu sendiri apa tidak ada kendala/kebingungan dalam melihat jadwal
penerbangannya?, maka perlu di evaluasi dengan usability testing[3]. Menurut Carol M
Barnum usabilty testing merupakan solusi dalam memberi evaluasi kepada suatu produk
dengan melihat kondisi user apa cepat memahami atau tidak [7]

Peneliti menggunakan usabilty testing pada FIDS dengan testing ini akan
mengetahui tingkat usability pada FIDS Pada penggunaan usability testing di FIDS
menggunakan eye tracking yang merupakan metodologi yang membantu peneliti dengan
mendeteksi pengguna dalam mendeteksi, waktu dan urutan melihat [1] Eye tracking
merupakan metode yang digunakan mengukur tingkat usabilty testing pada FIDS

Saat menggunakan eye tracking tidak dapat diketahui tingkatan keberhasilannya
sehingga harus menggunakanametode lain sebagai pembanding metode pembanding itu
merupakan kuesioner dengan sampling yang diberikan user setelah menggunakan eye
tracking. Lalu untuk hasilnya dilakukan analisa dengan melihat perbandingan waktu
Ketika eye tracking apa menghasilkan waktu yang terbaik dan dibandingkan dengan hasil
datakuesioner yang menggunakan perhitungan WEBUSE. Lalu akan diketahui hasil dari
metode tersebut menghasilkan akurasi terhadap factor efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Dalam mendapatkan bahasan dari permasalahan, maka diperlukan informasi
secara objektif, dengan data yang diperoleh harus diserahkan agar masalah dapat
dihadapai dan tidak melakukan penyimpangan dari permasalahan tersebut. Maka peneliti
memerlukan evaluasi pada suatusistem, supaya responden nyaman melihat sistem yang
difungsikan untuk evaluasi sistem yang sudah berjalan dilakukan untukmengarahkan
sistem agar bisa berjalan sesuai dengan kebutuhan user. Berikut beberapa tahapan
metodologi penelitian yang dapat digunakan:.

a. Inisiasi kebutuhan

Di tahapan inisiasi kebutuhan akan adanya penelitian dapat diidentifikasi dalam
banyakhal yang terkait studi literature dan pengujianusability testing menggunakan eye
tracking yang dapat menentukantujuan yang sama denganpenelitian. Selanjutnya dengan
menentukan user sebagai responden. Penelitianini menggunakan user dari eksternal dan
internal yaitu pengguna/penumpang yang menggunakan Flight Information Display
System (FIDS).

b. Pre-User Testing

Di tahapan Pre-User Testing membuat suatu rancangan sebelum melakukan usability
testing dengan menentukan tahapanmana yang akan di lakukan dengan menentukan task
yang direncanakan
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Dengan melakukan survey bisa mendapatka hasil hasil secara kuantitatif[4]
Survey dapat difungsikan untuk mengukur sikap dari user terhadap produk dalam
mengukur usabilty.[5]

c. User Testing

Di tahapan User Testing akan melakukan usability testing dengan pengujian
terhadap tampilan di antarmuka FIDSbandara juanda. Proses pengujian dengan meminta
responden untuk berinteraksi dengan FIDS, lalu untuk aktivitas pergerakan mata
responden yang terekam pada layer monitor yang akan disimpan menggunakan eye
tracker. Hasil testing yang sudah didapatkanselanjutnyadianalisis di tahapan berikutnya.
Adapun standar dalam melakukan usability testing menggunakan ISO (internasioanl
organization for standardiztion) agar suatu produk yang dilakukan evaluasi dapat sesuai
dengan jalur yang benar dengan standar yang sesuai.[6]

d. Analisa Post User Testing

Di Tahapan akhir ini menganalisadata yang terdapat pada tahapanuser testing. Di
tahapan ini hasil dari seluruh testing yang telah di dapatkan dari pengujian akan
dilakukan analisa untuk mengetahui pengalaman responden ketika melihat FIDS dan
mengacu pada tabel untuk usabilty testing masuk pada tingkatan nilainya.

Cara Kerja Eye tracker pada web gaze recoder untuk responden melakukan
kalibrasi pergerakan mata terlebih dahulu terhadap titik/point yang melakukan
pergerakan agar mata responden bisa berfungsi seperti kursi untuk melihat titik/point
mana saja yang ingin di tentukan untuk menghasilkan heatmap [8]

PEMBAHASAN
Pada bagian hasil dan pembahasan merupakan bab yang membahas tentang
semua hasil data yang di lakukan pengetasan dari eye tracking maupun kuesioner

a. Inisiasi Kebutuhan

DI tahapan ini terdapat kriteria responden yang sesuai pada penelitian ini.
Responden dipilih dengan kriteriabelum pernah melihat FIDS dan memiliki pengalaman
atau pernah melihatFIDS bandara juanda. Jumlah responden untuk melakukan usability
testing menggunakan eye tracking yang dilibatkan pada penelitian ini adalah 25 orang
dengan jarak usia antara 10 hingga 60 tahun dengan pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan teknik random sampling kepada pengguna/penumpang di area bandara
juanda dengan jumlah responden 50 orang.

b. Pre User/Responden Testing
Di tahapan kedua ini dilakukan perancangan penelitian dengan kerangka kerja
sesuai dengan pengujian. Di tahapan berikutnya menentukan task yang akan digunakan
testing oleh responden. Terdapat beberapa user task pada penelitian ini:
e Mengeksplorasi FIDS selama 30 detik tiap task
e Mencari Airline yang digunakan?
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e Mencari Tujuan dari penerbangan?
e Mencari Status dari penerbangan?

c. User/Responden Testing

Di tahapan user/responden testing memulai pengumpulan data dengan
menghampirirespondenuntuk memulai mengikuti titik point untuk mengkalibrasi mata
agara dapat berfungsi sebagai mouse di eye tracker di saat melakukan interaksi dengan
fids bandara juanda. Berikut tahapan pada kegiatan ini: .

e Tahapan pertama, responden menjelasankan secara singkat mengenai FIDS
bandara juanda dan tujuan terhadap penelitian.

e Tahapankeduaresponden disampaikanurutanlist user taskdan diberikan arahan
dalam menyelesaikanditiap tahapanuser task yang sudah dilakukan perancangan
sebelumnya.

e Tahapan ketiga, responden diberikan arahan untuk mengisi data umur,
selanjutnya melakukan kalibrasi dengan eye tracker menggunakan hardware
berupa PC/Laptop/Smart HP dengan mengakses web gaze recorder[11]

e Tahapan ke empat, responden berinteraksi dengan FIDS lalu mengikuti arahan
dalam menggunakan task yang telah diberi responden sebelumnya pada
pengetesan eye tracker lalu menunggu hasil testing eye tracker.menghasilkan
heatmap

Penelitian ini menggunakan gaze recorder.Dengan web gaze recorder akan
amanedapatkan hasil data dengan melakujan pergerakan mata responden hingga titik
pointyang di buatkan sebelum pengujian berlangsung[8]. Hasil testing pergerakan mata,
titik point yang ditentukan
Menggunakan durasi waktu oleh responden pada saat menyelesaikan task dan hasilnya
berisi heatmap.

Berikut gambar heatmap pada pengujian yang sudah dilakukan:
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Gambar 1 untuk menentukan area of interest (AOI) pada percobaan
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Gambar 2 menentukan target task dengan menampilkan heatmap

d. Analisa User/Responden Testing
Di tahapan analisa dilakukan pengujian menggunakan metode eye tracking dan
pengumpulan data menggunakan kuesioner dilakukan beberapa tahapan responden
dalam melakukan testing. Menggunakan data umur dari tiap responden yang akan
mengikuti testing dalam penelitian ini, terdapat pada tabel 1 dan tabel 2
Tabel 1 Data responden eye tracking

Usia/Umur Jumlah
10-20 10
20-40 15
40-60 5

Tabel 2 Data responden Kuesioner

Data/Umur Jumlah
10-20 15
20-40 20
40-60 15

Data dari hasil table diatas semua responden dapat menyelesaikan task yang
sudah dilakukan tetapi untuk waktu tiap respoden memiliki selisih waktu yang berbeda.
Berikut tabel tingkatan keberhasilan dan waktu testing dari hasil task responden. Dan
berikut merupakan rumus yang digunakan.

Y.(task yang berhasil dilakukan responden)

")
Y.(seluruh task dalam percobaan ) (100%)

Tabel 3 hasil usabilty testing dengan eye tracking variabel efektifitas

Urutan Persentase
Hasil task 1,2 dan 100%
3

Tabel 4 hasil usability testing dengan eye tracking variabel efisiensi
| Task | Waktu averange
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minimal Maksimu
m
Task 1 2.56 9.65 5.92
Task 2 1.19 8.93 453
Task 3 1.25 8.95 5.47

Sedangkan untukhasil dari uji reliabilitas menggunakan kuesioner menggunakan
mengujian dengan kuesioner dan melakukan analisa menggunakan WEBUSE. Dapat
ditentukan hasil dari kuesioner berdasarkan faktor efektifitas dan efisien menurut ISO
9241-11 berdasarkan jumlah responden sebanyak 50 orang. Dengan
perhitungan berikut ini:

Rumus:

rumus dan

[X™ = 1.jci $kn = 1ajk]
X = Vi
[m.n]

Keterangan:

x = Poin Usabilty

Y = Jumlah seluruh data untuk setiap pertayaan dari kategori
m = jumlah faktor

n = jumlah responden

Faktor Efektifitas:
Y'mf=1.jci Ynk=1ajk= (34 + 29,25 + 35,25 +35+ 35,25+ 34,75)=203,5

mxn=6x50=300

Untuk nilai variable efektifitas % = 0,678 Dari hasil penilaian tersebut mendapatkan

hasil yang baik menggunakan perhitungan WEBUSE dengan standar 1SO 924-11 yang
melihatkan hasil efektif tersebut sudah tercapai keberhasil dari pengguna [6].

Faktor Efisiensi:

Y'mf=1.jci Ynk=1ajk= ) fm=1.jci Y kn=1ajk=
(35+32,5+355+30,75+33+38)=204,75
m x n=6 x 50m.n=6 x50 =300

Padanilai variable efisiensi %= 0,683 hasil penilaiantersebut mendapatkan hasil yang

baikmenggunakan perhitungan WEBUSE dengan standar [SO 924-11 efisien merupakan
resource yang digunakan untuk mencapai target yang digunakan/dibutuhkan [13]

Padatabel 5 yang menampilkan pembandingan data hasildari analisa dengan tiap metode
terhadap faktor efektifitas dan efisiensi.
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Tabel 5 hasil usability dengan eye tracking variabel efisiensi

Factor Hasil Eye Tracking &
Kuesioner
(WEBUSE)
Efektifitas Efektif Efektif
& dan dan
Efisiensi efisien efisien

KESIMPULAN

Mengambil acuan pada jurnal yang terdapat pada daftar pustaka [12] dengan
refrensi tersebut agar mengetahui tingkat keberhasilan. Jika melihat hasil dari analisa
yang menggunakan data tersebutdiperoleh saat melakukan usabilty testng menggunakan
eye tracking memperlihatkan hasil yang menunjukan heatmap memiliki warna merah
tajam menunjukan target pada tiap task lalu untuk heatmap tersebut selanjutnya
dilakukan analisa. Dengan menggunakan responden sebanyak 50 orang yang semunya
menyelesaikan tiap tas dengantingkatanpresentase berhasilmnya 100%. Lalu untuk goal
dari usability testing dapat mencapai faktor efektifitas dari usability testing yaitu
efektifitas. Sedangkan efisiensi dari usabilty testing yang menggunakan eye tracking
memperoleh hasil data yaitu 5.92 detik, 4.53 detik dan 5.47 detik. Mendapatkan hasil
kesimpulan yaitu user ketika melakukan usabilty testing menggunakan eye tracking dapat
diselesaikan tiap tas menggunakan waktu yang efisien kerenamendapati angka 2,75 detik
[10]

Pada kuesioner sudah dilakukan pengambilan data pada waktu berbeda
menggunakan eye tracking mendapatkan hasil dari kusesioner dengan perhitungan
WEBUSE. Didapatkan hasil perhitungan WEBUSE tiap factor efektif yang melihatkan hasil
nilai 0.678 sebagai faktor efektifitas dari usability testing pada FIDS tersebut pada
efektifitas(good) pada factor efisien menurut perhitungan dengan WEBUSE melihat data
yang terdapat hasil usabilty testing dengan kuesioner mendapatkan hasil nilai 0.683,
maksudnya factor efisien pada usabilty testing di FIDS hasilnya efisien (good) [15].Dilihat
hasil analisa pada tiap metode usabilty testing yang menggunakan eye tracking hasilnya
seperti usabilty testing menggunakan kuesioner. Hasil dari kuesioner menunjukan
konsistensi dan stabilitas dari suatu nilai [14]
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